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2. Vokal
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..... Dammah U
b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
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a. Tamarbutah (¢) hidup
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b. Ta marbutah (3) mati
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah

(®) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(®) itu ditransliterasikan dengan h.
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tanpa transliterasi, seperti-M. Syuhudi Ismail, sedangkan
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ABSTRAK

Nama : Mira Fadilla

Nim : 210604037

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ llmu Ekonomi

Judul . Analisis Volatilitas Harga Komoditas Pangan
Terhadap Inflasi di Provinsi Aceh

Pembimbing | : Prof. Dr. Nazaruddin A.Wahid, MA

Pembimbing Il : Dr. Muhammad Adnan, S.E., M.Si

Inflasi masih menjadi isu yang hangat diperbincangkan oleh setiap
negara. tidak hanya disebabkan oleh harga kebutuhan pokok, tetapi juga
dikarenakan berdampak pada stabilitas ekonomi global dan ketimpangan
sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh harga
komoditas Beras (X1), Cabai Merah (X2), dan Bawang Merah terhadap
Inflasi (Y) di Provinsi Aceh. Penelitian ini menggunakan data time series
selama periode tahun 2020-2024. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Vector Error Correction Model (VECM).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel harga komoditas beras,
cabai merah dan bawang merah berpengaruh terhadap inflasi pada jangka
pa njang, sedangkan pada jangka pendek variabel harga komoditas beras,
cabai merah dan bawang merah tidak berpengaruh terhadap inflasi.

Kata Kunci: Harga Komoditas beras, Cabai Merah, Bawang Merah |,
Inflasi, Vector Error Correction Model (VECM)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Inflasi masih menjadi isu yang hangat diperbincangkan oleh
setiap negara. tidak hanya disebabkan oleh harga kebutuhan pokok,
tetapi juga dikarenakan berdampak pada stabilitas ekonomi global
dan ketimpangan sosial (Michl, 2025). Pertumbuhan ekonomi
dunia memberikan kontribusi = positif yang mencerminkan
pemulihan  permintaan yang berangsur stabil dan terkendali
terhadap stabilitas harga. Inflasi masih menjadi tantangan utama
dalam stabilitas makroekonomi dunia, dengan dampak yang
beragam di berbagai negara maju. Faktor utama yang mendorong
perubahan ini ialah meningkatnya pengaruh inflasi global, yang
menyebabkan terjadinya sinkronisasi tingkat inflasi nasional di
berbagai negara. Globalisasi perdangangan, integrasi pasar
keuangan, serta tingkat ketergantungan yang semakin besar
terhadap harga komoditas internasional (Gonzalez, 2024). Disisi
lain gangguan rantai pasok pasca pandemi, ketegangan geopolitik
lainnya seperti perang Ukraina dan konflik yang ada di timur
tengah. Serta fluktuasi harga komoditas energi dan pangan yang
terus memberikan tekanan pada kenaikan harga. Dana Moneter
Internasional (IMF) pada proyeksi ekonominya tahun 2025
menyatakan bahwa Tingkat inflasi global diperkirakan berada di

kisaran 5,8 % sedikit turun dari 6,8% pada tahun 2024, namun



masih sangat jauh dari target inflasi ideal 2%-3% yang dianut oleh
bank sentral dunia (IMF, 2025).

Salah satu faktor utama yang masih menjadi pendorong
inflasi global tahun 2025 ialah konflik geopolitik yang terus
berkepanjangan yang terus menekan pasokan energi dunia. Bank
dunia dalam rilisnya mengatakan bahwa harga komoditas pangan
juga masih tinggi. Hal ini disebabkan oleh cuaca yang ektrim yang
mengganggu panen di banyak negara salah satunya Amerika Latin.
Kondisi -ini akan memperburuk tekanan inflasi. Terutama bagi
negara-negara yang berpendapatan rendah dan kalangan menengah
yang sangat bergantung pada impor (World bank, 2025).

Kondisi inflasi di Indonesia sekarang berada dalam kondisi
relatif stabil meskipun sedang menghadapi tekanan global. inflasi
di Indonesia sebagian besar dipicu oleh kelompok harga pangan,
energi, dan transportasi dari sisi strukturalnya. Ketergantungan
terhadap impor bahan pangan dan energi menjadikan Indonesia
rentan terhadap kenaikan harga global (Anugrah et al., 2019).
Tekanan geopolitik dan volatilitas harga komoditas memicu
ketidakpastian ekonomi yang berdampak pada harga barang dan
jasa didalam negeri. Pemerintah telah berupaya dengan berbagai
kebijakan fiskal dan moneter guna menstabilkan harga namun
efektivitas kebijakan ini masih tergantung pada ketahanan sektor
rill dan daya beli masyarakat (Nugraha et al., 2023). Dalam satu
dekade terakhir, inflasi di Indonesia Sebagian besar dipengaruhi

oleh inflasi harga pangan yang terus bergejolak dan inflasi harga



yang diatur pemerintah. Permintaan dan penawaran menjadi salah
satu faktor utama yang mempengaruhi inflasi pangan (Farandy,
2020). Salah satu faktor utama yang menjadi pendorong inflasi
global karena adanya instrument kebijakan jangka pendek dan
jangka panjang. Menurut Hammoudeh (2024), menjelaskan bahwa
adanya perbedaan komoditas harga ini diharapkan dapat
memastikan stabilitas harga dan mendorong  pertumbuhan
ekonomi, memaksimalkan lapangan kerja, mencapai keseimbangan
dalam neraca pembayaran dan mendorong liberasi dan reformasi
keuangan. Akibatnya, penting untuk melihat perbedaan dalam
menentukan komoditas harga.

Inflasi di Provinsi Aceh saat ini mencerminkan dinamika
yang cukup kompleks. Inflasi di provinsi aceh ini biasanya
dipengaruhi oleh faktor distribusi dan pasokan barang barang
belum terlalu efisien, terutama pada komoditas pangan.
Keterbatasan infrastruktur dan ketergantungan pada pasokan dari
luar daerah yang membuat aceh rentan terhadap fluktuasi harga.
Selain itu, adanya gangguan musiman seperti cuaca ekstrem yang
turut mempengaruhi kestabilan harga di pasar lokal (Rahmawati et
al., 2023). Ketergantungan Aceh terhadap pasokan dari luar daerah
menjadikan fluktuasi harga menjadi lebih rentan terhadap pasokan
dari luar daerah yang menjadikan fluktuasi harga menjadi lebih
rentan terhadap perubahan iklim, logistik, serta kebijakan nasional
yang berdampak lansung pada stabilitas harga di Tingkat

konsumen. Kondisi ini menempatkan inflasi aceh dalam posisi



yang tidak sepenuhnya terkedali oleh kebijakan pusat, melainkan
memerlukan pendekatan berbasis lokal (Umar, 2024).

Inflasi di Provinsi Aceh tidak hanya berdampak pada aspek
ekonomi, tetapi juga pada kesejahteraan sosial Masyarakat.
Sebagian besar masyarakat mengalokasikan pendapatannya untuk
konsumsi pangan. Harga komoditas pangan seperti beras, cabe
merah, dan bawang merah menjadi faktor utama penyebab tekanan
inflasi yang ada di provinsi aceh. Keterbatasasan infraktruktur
distribusi dan ketidakseimbangan pasokan memperbesar resiko
fluktuasi harga komoditas tersebut (Alisman et al., 2024). Inflasi
didefiniskan sebagai kenaikan harga secara umum dan terus
menerus. Dapat diartikan akan terjadi inflasi apabila kenaikan
harga tersebut juga akan mempengaruhi kenaikan harga barang-
barang lainnya. Pergerakan harga komoditas pangan dapat
dijadikan sebagai leading indicator inflasi (Hafied et al., 2022).
Inflasi -mempunyai keterkaitan dengan mekanisme pasar yang
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti meningkatnya konsumsi
Masyarakat, kelebihan likuiditas pasar atau akibat kurang lancarnya
pendistribusian barang. Tingkat harga yang dinilai tinggi belum

tentu mengindikasikan terjadinya inflasi (Tenriawaru et al., 2024).
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Sumber : Badan Pusat statistik (BPS, 2024)
Gambar 1.1 Inflasi Peovinsi Aceh 2020-2024

Berdasarkan gambar 1.1 provinsi Aceh selama periode 2020
hingga 2024, terlihat adanya fluktuasi tingkat inflasi yang cukup
signifikan. Pada awal tahun 2020 hingga pertengahan 2021, terjadi
pola inflasi yang tidak stabil. Beberapa bulan menunjukkan inflasi
positif mendekati 0,5%, namun juga terdapat deflasi (inflasi
negatif) di bawah nol persen. Kondisi ini berkaitan erat dengan
pandemi Covid-19, yang menyebabkan disrupsi pada rantai pasok
pangan, penurunan daya beli masyarakat, serta kebijakan
pembatasan sosial yang menekan aktivitas ekonomi dan permintaan
agregat. Kemudian pada januari 2022 , tren inflasi mengalami
lonjakan signifikan, terutama pada kuartal pertama dan kedua.
Puncak tertinggi inflasi tampak pada pertengahan 2022, dengan
tingkat inflasi bulanan mendekati 1,5%. Hal ini diduga sebagai

dampak dari pemulihan ekonomi pasca-pandemi, kenaikan harga



energi global, dan gangguan cuaca ekstrem yang memengaruhi
hasil pertanian. menjelang akhir 2022 hingga awal 2023, inflasi
kembali menunjukkan pola fluktuatif, dengan beberapa episode
deflasi singkat. Sepanjang tahun 2023 hingga awal 2024, laju
inflasi tampak relatif lebih terkendali, meskipun masih
menunjukkan lonjakan sesekali. Tekanan inflasi pada periode ini
kemungkinan dipicu oleh faktor musiman, seperti ramadan dan Idul
Fitri, serta guncangan pasokan pangan lokal. Kondisi ini konsisten
dengan data Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia yang
menunjukkan bahwa kelompok volatile food tetap menjadi
kontributor utama inflasi di Indonesia dan daerah, termasuk Aceh.
Menjelang pertengahan 2024, grafik memperlihatkan kembali
adanya peningkatan inflasi bulanan. Meningkatnya harga pangan
pokok di pasar domestik, termasuk beras dan cabai, serta potensi
dampak lanjutan dari fenomena iklim global seperti el nino,
menjadi alasan kuat terjadinya peningkatan harga-harga kebutuhan
pokok.

Harga komoditas pangan didefinisikan sebagai suatu nilai
tukar dalam satuan moneter yang ditetapkan atas suatu barang atau
jasa dalam kategori bahan pangan. Harga ini terbentuk melalui
mekanisme pasar, yakni hasil interaksi antara penjual dan pembeli,
yang masing-masing memiliki preferensi, kepentingan, dan daya
tawar tertentu. Proses terbentuknya harga tersebut sangat
dipengaruhi oleh dinamika permintaan dan penawaran. Ketika

permintaan meningkat sementara penawaran tetap atau menurun,



maka harga cenderung naik. Sebaliknya, jika penawaran meningkat
sedangkan permintaan tetap atau menurun, harga akan cenderung
turun. Mekanisme ini mencerminkan hukum dasar ekonomi pasar
bebas. (Destiningsih et al., 2022).

Harga komoditas pangan memiliki peran yang besar dalam
berbagai aspek kehidupan. Harga bahan pangan sendiri dipengaruhi
olen supply dan demand yang sering mengalami fluktuasi
dikarenakan berbagai hal seperti cuaca, hama dan lainnya yang
menganggu jalannya kegiatan distribusi. Fluktuasi harga pangan
biasanya disebabkan oleh ketidakseimbangan penawaran dan
pemintaan pangan. Permintaan bahan makanan akan terus
meningkat seinring bertambahnya jumlah penduduk dan
kesejahhteraan masyarakat (Azwina, 2022). Komoditas yang terus
menjadi sorotan karena sering terjadinya perubahan harga seperti
pada harga beras, bawang merah, cabe merah, cabe rawit dan
lainnya. Permintaan dan penawaran apabila tidak seimbang pada
bahan pangan menjadikan komoditas ini mengalami kenaikan
harga yang begitu cepat. Tingginya permintaan terkadang tidak
diimbangi oleh penawaran sehingga pada kondisi ini tidak mampu
memenuhi permintaan akan komoditas bahan pangan (Chintia et
al., 2022)
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Sumber : PIHPS, 2024
Gambar 1.2 Harga Komoditas Pangan Rupiah (Rp)

Gambar 1.2 di atas menunjukkan perkembangan harga tiga
komoditas pangan utama di Indonesia dari tahun 2020 hingga 2024,
yaitu beras, cabai merah Kkeriting, dan bawang merah. Secara
umum, gambar diatas menunjukkan tren harga komoditas pangan
utama di Provinsi Aceh selama hampir lima tahun terakhir.
Komoditas beras memperlihatkan harga yang relatif stabil,
bergerak perlahan dari kisaran Rp11.000 hingga Rp13.000 per
kilogram. Stabilitas ini mencerminkan keberhasilan kebijakan
pengendalian harga beras melalui operasi pasar oleh Bulog dan
intervensi distribusi yang lebih terstruktur. sebaliknya, bawang
merah mengalami kenaikan yang cukup tajam, dengan harga
bergerak dalam rentang Rp25.000 hingga Rp60.000 per kilogram.
Lonjakan harga paling signifikan terjadi pada pertengahan 2020



dan pertengahan 2024. Kenaikan ini dipicu oleh penurunan
pasokan akibat musim tanam yang tidak serempak, gangguan
distribusi lintas daerah, serta permintaan yang meningkat selama
Ramadan dan Idul Fitri. komoditas yang paling fluktuatif adalah
cabai merah. dalam beberapa momen, harga cabai melonjak drastis
hingga mencapai lebih dari Rp100.000 per kilogram, seperti yang
terlihat pada pertengahan 2022. Fluktuasi ekstrem ini disebabkan
oleh cuaca ekstrem, hama tanaman, serta minimnya infrastruktur
penyimpanan yang memadai. Harga cabai merah kemudian turun
dan kembali naik secara musiman, menunjukkan ketergantungan
tinggi terhadap pola panen dan distribusi. Penyebab fluktuasi harga
ini kemungkinan besar berkaitan dengan faktor-faktor seperti
musim panen, distribusi, cuaca ekstrem, serta permintaan pasar.
Kenaikan bertahap pada harga beras menunjukkan adanya tekanan
inflasi atau peningkatan biaya produksi.

Secara umum, komoditas beras, cabai merah dan bawang
merah sebagai penyumbang utama inflasi menurut data Badan
Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia. Dalam teori ekonomi
makro, pangan termasuk kebutuhan pokok dengan permintaan yang
bersifat inelastis, artinya meskipun harga naik, tingkat konsumsi
tidak banyak berubah. Kondisi ini membuat perubahan harga
pangan lebih cepat tertransmisikan ke inflasi, terutama melalui
Indeks Harga Konsumen (IHK). Selain itu, Bank Indonesia juga
mengelompokkan ketiga komoditas ini dalam kategori volatile

food, yaitu kelompok pangan yang harga dan pasokannya rentan



bergejolak akibat cuaca, musim panen, distribusi, dan gangguan
pasokan.Namun, dalam konteks bahan pangan, harga cenderung
lebih sensitif terhadap sisi penawaran dibandingkan permintaan.
Hal ini disebabkan oleh sifat permintaan bahan pangan yang relatif
inelastis kebutuhan terhadap makanan tetap tinggi dan konsisten,
meskipun terjadi perubahan harga. Sebaliknya faktor-faktor yang
memengaruhi penawaran seperti musim panen, kondisi cuaca,
gangguan distribusi, fluktuasi harga input produksi (seperti pupuk
dan bahan bakar), hingga kebijakan pemerintah (seperti subsidi
atau tarif impor) memiliki dampak yang signifikan terhadap jumlah
barang yang tersedia di pasar. Oleh karena itu, fluktuasi harga
komoditas pangan lebih sering dipicu oleh gangguan atau
perubahan di sisi penawaran (Lestari et al., 2024).

Volatilitas merupakan suatu metode statistik yang dilakukan
untuk mengukur fluktuasi harga barang selama beberapa periode
tertentu. Namun bukan hanya untuk mengukur tingkat harga
melainkan mengukur tingkat variasinya selama periode tertentu.
Variasi harga dapat menjadi sinyal positif akan tetapi juga dapat
menjadi sinyal negatif ketika variasi harga yang terjadi cukup besar
dan tidak dapat diantisipasi oleh pemerintah maupun pelaku
ekonomi (Pradana, 2019). Volatilitas yang tinggi cenderung
memiliki potensi dalam membatasi akses untuk memperoleh
pangan yang berasal dari impor. Volatilitas yang berlebihan juga

dapat memperbesar resiko yang harus ditanggung oleh produsen
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dan penjual sehingga berpotensi mengakibatkan inefisiensi alokasi
sumber daya.

Volatilitas harga komoditas pangan menjadi suatu hal yang
menarik perhatian dikarenakan menyebabkan efek negatif terhadap
tingkat kemampuan daya beli masyarakat. Peningkatan harga yang
terjadi pada sebuah komoditas akan memberikan dampak pada
menurunnya pendapatan rill masyarakat yang disebabkan oleh
menurunnya nilai mata uang. Ketika terjadinya penurunan daya
beli masyarakat terhadap bahan pangan yang disebabkan oleh
peningkatan harga makana masyarakat akan menjadi terhambat
dalam mengakses kebutuhan akan bahan pangan. Volatilitas harga
pangan juga memberikan pengaruh yang luas terhadap
perekonomian makro, yaitu terhadap tingkat pertumbuhan inflasi.
Kenaikan dan volatilitas yang terjadi pada harga komoditas pangan
akan menjadi penyebab utama terjadinya inflasi di berbagai daerah.

Terjadinya peningkatan volatilitas harga komditas pangan
akan menjadi perhatian bagi produsen dan pelaku lain yang terkait
dalam rantai komoditas pangan yang berkaitan dengan pengeluaran
yang dilakukan masyarakat. Volatilitas harga pangan akan
berdampak dalam jangka panjang terhadap pendapatan produsen
dan menganggu kegiatan perdagangan komoditas serta akan
membuat perencanaan produksi jangka panjang akan menjadi
semakin sulit dikarenakan ketidakpastian yang terjadi akibat harga
yang sulit untuk diprediksi. Pemahaman dan ketersediaan informasi

yang lebih lengkap mengenai volatilitas harga sangat berguna
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untuk merumuskan tindakan antisipasi yang lebih efektif (Imelda,
2019).

Sebelumnya sudah ada beberapa penelitian yang mengkaji
bagaimana hubungan antara harga komoditas pangan terhadap
inflasi dengan hasil yang berbeda-beda. menurut hasil penelitian
Tenriawaru et al., (2024) mengatakan volatilitas harga komoditas
beras dan bawang merah berpengaruh postif signifikan terhadap
perubahan inflasi. Pengaruh volatilitas harga komoditas ini
dikarenakan komoditas pangan yang dikonsumsi langsung oleh
masyarakat sehingga nilai konsumsinya jauh lebih tinggi
dibandingkan komoditas lainnya. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hariyanti (2023) yang
menyatakan bahwa harga komoditas beras, daging ayam ras, cabai
memberikan respon terhadap inflasi dan membutuhkan waktu yang
cukup panjang bagi respon inflasi itu sendiri untuk mencapai
kestabilan yang diakibatkan oleh guncangan dari harga komoditas
pangan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Khatima et al., (2022)
terdapat beberapa variabel yang mempengaruhi inflasi yaitu seperti
harga beras, harga cabai, harga bawang merah dalam jangka
pendek. Sedangkan dalam jangka panjang terdapat satu variabel
yang mempengaruhi inflasi yaitu cabai merah. Sebaliknya, hasil
penelitian dari Kusmutiarani (2022) terdapat dua komoditas yang
mempengaruhi dalam jangka pendek yaitu beras dan bawang

merah. Sementara dalam jangka panjang terdapat dua komoditas
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volatily foods yaitu beras dan daging ayam ras. Dalam hal ini bisa
disimpulkan perlu adanya peningkatan dalam melakukan
pemantauan atas perkembangan harga dan kondisi stok komoditas
volatile foods.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Diniati (2024)
mengatakan perubahan harga pangan tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap inflasi. Kecenderungan Masyarakat untuk
lebih berfokus pada kebutuhan pokok yang inelastis terhadap
harga menunjukkan bahwa mereka lebih memprioritaskan stabilitas
kebutuhan dasar daripada kebutuhan sekunder. Dari hasil penelitian
ini juga mengatakan bahwa Harga komoditas Beras dan Cabai
Merah yang terjadi pada tahun 2022 hingga 2023 tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap inflasi hal ini
disebabkan karena Masyarakat telah banyak beradaptasi terhadap
kenaikan harga pada saat pandemi lalu sehingga inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap inflasi.

Berdasarkan pembahasan yang sudah dijelaskan diatas, maka
dari itu peneliti ingin mencari, tau bagaimana permasalahan yang
terjadi di Provinsi Aceh terutama pada tingkat inflasi. maka
berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Analisis volatilitas harga komoditas pangan

terhadap inflasi di Provinsi Aceh”
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1.2

Rumusan masalah

Berdasarkan Latar belakang masalah di atas, maka penulis

menetapkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Berapa besar pengaruh harga beras terhadap inflasi di
provinsi Aceh?
2. Berapa besar pengaruh harga cabai merah terhadap inflasi di
provinsi Aceh?
3. Berapa besar pengaruh harga bawang merah terhadap inflasi
di provinsi Aceh?
1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas,maka tujuan penelitian
ini adalah
1. Untuk mengetahui pengaruh ‘harga beras terhadap inflasi di
provinsi Aceh.
2. Untuk mengetahui pengaruh harga cabai merah terhap inflasi
di provinsi Aceh.
3. Untuk mengetahui pengaruh harga bawang merah terhadap
inflasi di provinsi Aceh.
1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diharapkan

bahwa dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dapat menjadi rujukan penting bagi pemerintah
daerah dalam merumuskan kebijakan stabilisasi harga pangan

dan pengendalian inflasi. Dengan memahami kontribusi
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1.5

masing-masing komoditas terhadap inflasi, pemerintah dapat
menetapkan prioritas intervensi yang lebih tepat, seperti
subsidi, distribusi logistik, atau pengendalian pasokan.

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pelaku usaha,
distributor, dan petani untuk mengoptimalkan rantai pasok
komoditas pangan. Jika diketahui bahwa fluktuasi harga
tertentu sangat memengaruhi inflasi, maka pengelolaan
distribusi, produksi, dan penyimpanan dapat disesuaikan
untuk mengurangi volatilitas harga.

Penelitian ini bisa menjadi dasar edukasi kepada masyarakat
dan organisasi masyarakat sipil terkait pentingnya kestabilan
harga pangan dalam menjaga daya beli dan kesejahteraan
masyarakat. Ini penting untuk memperkuat advokasi berbasis
data dalam mendesak intervensi pemerintah ketika terjadi

lonjakan harga pangan.

Sistematika Penulisan
Maksud dari sistematis penulisan adalah membuat sebuah

penelitian menjadi terarah, teratur, sehingga mempermudah

pembaca. Adapun sistematis penulisan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan

Mencakup pendahuluan dengan rincian latar belakang,

rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, serta sistematis

penulisan.
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BAB Il Landasan Teori

Mencakup berbagai kajian pustaka dari penelitian terdahulu
yang pernah diteliti dalam ranah peneitian yang sama. Landasan
teori dari bab ini berasal dari berbagai literatur dan dasar
pemikiran yang dapat merumuskan hubungan antar variabel yang
berkaitan dengan topik yang dibahas.
BAB |11 Metodelogi Penelitian

Mencakup metodologi penelitian, jenis penelitian, jenis dan
sumber data, sampel penelitian, definisi variabel operasional, dan
metode analisis.
Bab IV Hasil Penelitian dan pembahasan

Bab ini berisi penjelasan mengenai objek penelitian, hasil
pada penelitian dan analisisis data, dan juga pembahasan yang
sudah dijelaskan yang berbentuj interpretasi untuk mengartikan
pada penemuan yang diteliti.
Bab V Penutup

Bab ini berisikan penulis menjelaskan kesimpulan dan saran
yang berasal dari hasil penjelasan data yang ditulis secara jelas,
padat dan ringkas.
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